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ISU-ISU MANAJEMEN SDM
PT. LION MENTARI AIRLINES

A. Latar Belakang

1. Profil Perusahaan

PT. Lion Mentari Airlines atau yang biasa dikenal dengan Lion Air merupakan maskapai penerbangan berbiaya rendah (Low Cost Carrier) dengan mengusung slogan “We Make People Fly”. Melalui hal ini Lion Air mencoba mewujudkan dan merubah stigma masyarakat bahwa siapapun bisa terbang bersama Lion Air dengan tetap mengedepankan aspek keselamatan, keamanan, dan kualitas penerbangan. Lion Air merupakan maskapai penerbangan swasta nasional asal Indonesia yang secara hukum didirikan pada tanggal 15 November 1999 dan mulai beroperasi pertama kali pada tanggal 30 Juni 2000.
Lion Air merupakan salah satu bagian dari Lion Air Group yang juga menaungi maskapai lainnya seperti Wings Air, Batik Air, Lion Bizjet, Malindo Air yang berbasis di Malaysia, dan Thai Lion Air yang berbasis di Thailand. Ekspansi bisnis yang agresif dan inovatif membuat Lion Air Group kini telah memiliki sarana dan fasilitas yang lengkap guna menunjang bisnis penerbangannya.
2. Fokus Manajemen SDM Perusahaan

Lion Air menggunakan Performanced Based Culture dalam strategi sumber daya manusianya, strategi ini menggunakan prinsip transaksional atau lebih fokus pada strategi human resource yang hanya dilihat pada transaksi saja dan strategi retensi pegawai lebih cenderung dengan value of money. Terlepas dari baik atau buruknya, Lion Air telah mampu untuk menerapkan Performance Based Culture dengan baik. Artinya apabila pegawai tersebut tidak mematuhi target atau perintah maka akan sangat mudah dikeluarkan dan lebih fokus pada produksi. Pegawai yang produksi lebih akan diberikan sejumlah nilai (uang) yang lebih.
Selain itu Lion Air sangat fokus terhadap skill karyawan dibuktikan dengan membangun fasilitas training dan simulator untuk pilot dan staffnya, dalam hal rekrutmenpun Lion Air berani untuk membayar Transfer Fee lebih mahal untuk menarik pilot-pilot yang berkualitas, strategi outsourcingpun dilakukan kepada beberapa pekerjaan yang bersifat core untuk memudahkan retensinya
3. Masalah Manajemen SDM yang Muncul

Masalah sumber daya manusia yang muncul di Lion Air  antara lain seperti yang wawancara yang dilansir oleh JNN.COM dengan pengamat politik Populi Center, Nico Harjanto melayangkan kritikan terhadap manajemen Lion Air. Menurut Nico, Lion Air hanya bisa menjual tiket dengan harga murah. Selama ini, Lion Air memang kerap melepas tiket dengan harga miring. Sayangnya, keberhasilan merauk pasar yang banyak tersebut tidak diimbangi dengan manajemen ataupun jumlah sumber daya manusia yang mumpuni.

Alhasil, kesuksesan yang diraih maskapai berlogo Singa Merah itu terlihat sangat jomplang. "Ya sayangnya nggak diimbangi dengan bagus, baik SDM maupun manajemennya," terang Nico, Sabtu (21/2). Selain itu, Nico menilai keberhasilan Lion Air karena ada andil dari faktor ekonomi politik. "Kurang sepuluh tahun, Lion Air bisa besar hanya karena jualan tiket," tegas Nico. (chi/jpnn)

Masalah lain yang terkait dengan SDM Lion Air yaitu banyak Air Crew yang dengan tidak segan menggunakan obat obatan terlarang ketika sedang membawa pesawat, ini disebabkan kesalahan pada penyeleksian di bidang kesehatan.
B. Kajian Pustaka

1. Fungsi-fungsi Manajemen SDM

a. Planning: Merencanakan program karyawan dalam rangka membantu mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan. Jadi dalam proses ini mengatur orang-orang menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepada masing-masing orang.
b. Organizing: Organisasi merupakan alat untuk mencapai tujuan secara efektif dikarenakan fungsi organisasi harus ada pembagian tugas dan tanggungjawab dari masing-masing karyawan yang melakukan kegiatan.
c. Directing: Pengarahan oleh manajer atau orang yang telah telatih diperlukan agar dapat berjalan dengan benar dan efektif.
d. Controlling: Pengendalian berfungsi untuk mencari jalan keluar bagi permasalahan
e. Recruitment: Berfungsi menetapkan jenis dan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan
f. Development: Melakukan pengembangan tenaga kerja sampai pada tingkat tertentu sesuai dengan pengembangan organisasi dengan mengadakan pendidikan dan pelatihan yang berkesinambungan.

g. Compensation:  Fungsi organisasi yang memberikan balas jasa yang layak atau memadai kepada karyawan. Kompensasi berpengaruh terhadap peningkatan hasil kerja karyawan, semakin tinggi kompensasi maka akan semakin tinggi pula hasil kerja karyawan.

h. Integration: Tujuannya untuk merekonsiliasi kepentingan karyawan agar diperoleh kesepakatan dalam pelaksanaan organisasi. 

i. Maintenance: Fungsi pemeliharaan ini diantaranya jaminan kesehatan dan keselamatan kinerja karyawan.

j. Separation:  Ketika seorang karyawan memutuskan hubungan kerja dengan cara pensiun maka tenaga kerja tersebut akan kembali ke masyarakat. Maka perusahaan harus memastikan bahwa seorang karyawan dikembalikan dalam keadaan yang sebaik mungkin.
2. Manajemen Strategis

Manajemen strategis berbicara tentang gambaran besar. Inti dari manajemen strategis adalah mengidentifikasi tujuan organisasi, sumber daya, dan bagaimana sumber daya yang ada tersebut dapat digunakan secara efektif untuk memenuhi tujuan strategis. Manajemen strategis harus memberikan pedoman untuk pengambilan keputusan dalam organisasi. Ini adalah proses yang berkesinambungan dan terus-menerus. Rencana strategis organisasi merupakan dokumen hidup yang selalu dikunjungi dan kembali dikunjungi. Bahkan mungkin sampai perlu dianggap sebagaimana suatu cairan karena sifatnya yang terus harus dimodifikasi. Seiring dengan adanya informasi baru telah tersedia, dia harus digunakan untuk membuat penyesuaian dan revisi.
C. Isu Utama yang Muncul di Perusahaan / Organisasi

Pengamat penerbangan, Marsekal (Purn) Chappy Hakim menyebut, insiden salah menurunkan penumpang oleh maskapai Lion Air tak bisa dianggap sepele. Menurutnya, pemerintah harus melakukan evaluasi kembali agar kasus seperti ini tidak terulang. "Kasus Lion Air penerbangan internasional yang penumpangnya dibawa ke domestik. Kelihatan ini masalah sepele, dan penanganannya juga begitu saja sopirnya dipecat. Padahal ini tidak bisa dilepaskan dengan kejadian-kejadian sebelumnya," katanya dalam sebuah diskusi di Gado-Gado Boplo, Jakarta, Sabtu (21/5). Menurut Chappy, pertumbuhan bisnis maskapai di Tanah Air cukup tinggi. Namun, ini tidak diiringi dengan peningkatan sumber daya manusia (SDM) dan infrastruktur di bidang transportasi udara."Katakanlah, kita bisa dengan mudah mengembangkan perekonomian dalam konteks air transportation. Tapi tidak diiringi dengan antisipasi banyak pesawat, kita harus memiliki SDM di bidang air transportasi. Kesenjangan yang terjadi dari pertumbuhan penumpang dan manajemen pengelolaan SDM dan infrastruktur penerbangan makin lama makin jauh," jelas Chappy. Kejadian-kejadian yang menimpa maskapai seperti penundaan penerbangan sampai salah menurunkan penumpang, dianggap akibat dari pengelolaan 
Sumber daya manusianya yang kurang baik. "Pasar begitu tinggi sehingga orang menggenjot penumpang, jual tiket murah, pilotnya itu-itu juga, semua itu-itu juga. Jadi bisa dibayangkan, harusnya jalannya kaki kanan dan kiri. Tapi yang jalan hanya kanan doang. Kirinya enggak jalan," kata Chappy. Insiden salah menurunkan penumpang pertama dialami Lion Air dari Singapura. Seluruh penumpang maskapai penerbangan Lion Air dari Singapore pada Selasa (10/5) lalu, dengan nomor penerbangan JT 161 di Bandara Soekarno-Hatta, Tangerang, lolos dari pemeriksaan baik Imigrasi maupun Bea Cukai. Informasi didapat, pesawat yang tiba sekitar pukul 19.30 WIB itu keluar melalui terminal 1 domestik, bukan terminal Internasional. Hal itu jelas mengaitkan seluruh penumpang yang masuk ke Indonesia itu menjadi ilegal.
D. Solusi Terhadap Isu yang Dihadapi

Kepuasan pelanggan adalah kunci sukses berjalannya suatu organisasi, untuk itu karyawan harus diberikan pengertian agar mereka memahami kepentingan perusahaan dan kepentingan karyawan itu sendiri, karena bila perusahaan terus bergerak maju maka karyawan tersebut juga akan mengalami peningkatan kesejahteraan. Disiplin kerja perlu dilakukan agar mencapai pelayanan maksimal yang kepuasannya akan di rasakan oleh konsumen. Namun dalam kasus perusahaan Lion Air tersebut sangat berdampak pada kepuasan konsumen karena dianggap kurang teliti dalam menjalankan tugasnya sehingga melakukan kesalahan yang fatal. 

Dari kasus tersebut solusi bagi Lion Air adalah :
1. Melakukan pengolaan SDM dengan cara membuat kegiatan program pengembangan ketrampilan dan keahlian untuk para pegawai dan para pemimpin. Hal ini diperlukan untuk memperbaiki SDM agar mereka lebih memahami tanggung jawab pekerjaannya, sehingga SDM yang memiliki perfoma tinggi akan memberikan kontribusi positif bagi organisasi. Harapnnya kesalahan yang telah dilakukan pihak perusahaan tersebut tidak akan terulang lagi. 

2. Sedangkan pemeliharaan SDM dilakukan dengan cara:
a. Lebih meningkatkan komunikasi kerja antara para pelaku kepentingan, yaitu rekan kerja, atasan, bawahan, konsumen, pemilik modal, dan pemerintah. Sehingga semua informasi dapat tersampaikan dengan tepat dan benar sehingga tidak akan terjadi kesalahan seperti pada kasus.

b. Melakukan konseling kerja untuk meminimalisir kesalahan yang dilakukan oleh pegawai dalam menjalankan pekerjaan agar tidak melanggar kode etik pegawai atau etika dalam pekerjaan. Dan juga senantiasa mematuhi peraturan yang berlaku baik dari dalam organisasi maupun peraturan perundang-undangan.
c. Pengendalian konflik kerja juga perlu dilakukan. Konflik dapat dipecahkan dengan mudah jika masing-masing pihak menyadari bahwa setiap pekerjaan memiliki rambu-rambu yang harus dipatuhi. Sosialisasi tentang peraturan perundang-undangan wajib diberikan agar mereka tahu dan paham akan tanggung jawabnya masing-masing, sehingga konflik yang terjadi dapat diselesaikan dengan baik.
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